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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan retribusi izin
potong hewan terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Tana Toraja.
Penelitian ini adalah peneltian deskriptif dengan populasi keseluruhan dokumen
yang menyangkut retribusi 1zin potong hewan di kabupaten Tana Toraja serta
pendapatan asli daerah (PAD) selama lima tahun. Penelitian ini dilakukan pada
kantor Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kabupaten
Tana Toraja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear
dimana data yang telah dirangkum kedalam suatu tabel sekaligus dengan
frekuensinya. Data yang dianalisis terdiri dari data tentang retribusi izin potong
hewan dan pendapatan asli daerah kabupaten Tana Toraja selama lima tahun dari
tahun 2010 — 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa retribusi lzin potong
hewan mempunyai hubungan dengan pendapatan asli daerah (PAD) dimana
retribusi izin potong hewan berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah
Kabupaten Tana Toraja.
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kewenangan (urusan) dari

PENDAHULUAN pemerintah pusat ke pemerintah
Lahirnya otonomi daerah daerah yang bersangkutan.
telah  memberikan  kewenangan Penyerahan berbagai kewenangan
daerah  untuk  mengatur  dan dalam rangka desentralisasi ini
mengurus sumber- sumber tentunya harus disertai dengan
penerimaan daerah yang berasal dari penyerahan dan pengalihan

pendapatan asli daerah,dana pembiayaan. Sumber pembiayaan

perimbangan,pinjaman daerah dan
sumber-sumber penerimaan lainnya.
Untuk itu terarah dan sistematis
untuk  menggali  sumber-sumber
pendapatan daerah bagi pembiayaan
pembangunan melalui intensifikasi
dan ekstensifikasi dan sumber-
sumber pendapatan asli daerah.
Pelaksanaan otonomi daerah
yang dititikberatkan pada Daerah
Kabupaten dan Daerah kota dimulai
dengan adanya penyerahan sejumlah

yang paling penting adalah sumber
(Pendapatan Asli Daerah) dimana
komponen utamanya adalah
penerimaan yang berasal dari
komponen pajak daerah dan retribusi
daerah.

Terwujudnya pelaksanaan
otonomi daerah, terjadi melalui
proses penyerahan sejumlah
kekuasaan/kewenangan dari
pemerintah pusat ke pemerintah
daerah dimana implementasi



kebijakan disentralisasi memerlukan
banyak faktor pendukung.Salah satu
faktor pendukung yang secara
signifikan menentukan pelaksanaan
otonomi daerah adalah kemampuan
daerah untuk membiayai pelaksanaan
kekuasaan/wewenang yang
dimilikinya,disamping faktor-faktor
lain seperti kemampuan personalia di
daerah dan kelembagaan pemerintah
daerah.

Penerimaan pendapatan asli
daerah (PAD) merupakan sumber
penerimaan yang signifikan bagi
pembiayaan rutin dan pembangunan
disuatu daerah otonom. Jumlah
penerimaan komponen pajak daerah
dan  retribusi  daerah  sangat
dipengaruhi oleh banyaknya jenis
pajak daerah dan retribusi daerah
yang diterapkan serta disesuaikan
dengan peraturan yang berlaku yang
terkait dengan penerimaan kedua
komponen tersebut.

Retribusi Izin potong hewan
pada acara rambu solo’ dan rambu
tuka’  merupakan  salah  satu
penerimaan kas daerah yang sangat
mempengaruhi pendapatan asli
daerah di Tana Toraja. Upacara adat
yang terkenal dalam
penyelenggaraannya memakan biaya
yang cukup besar. Hal ini dapat
dilihat jelas pada acara pemotongan
hewan, yang dari segi kuantitas tidak
sedikit hewan yang dikurbankan hal
ini juga tentunya disesuaikan dengan
strata sosial seseorang di dalam
masyarakat Tana Toraja.

Retribusi Izin potong hewan
yang merupakan pembayaran jasa
atau pemberian izin potong hewan
pada upacara adat di Tana Toraja
yang disediakan dan/atau diberikan
oleh Pemda kepada masyarakat Tana
Toraja, diharapakan dapat
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mendukung sumber  pembiayaan
daerah dalam menyelenggarakan
pembangunan daerah, sehingga akan
meningkatkan dan  memeratakan
perekonomian serta kesehjahteraan
masyarakat Tana Toraja.

BAHAN DAN METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan
digunakan oleh penulis adalah
penelitian Deskriptif pada dinas
pendapatan daerah kabupaten Tana
Toraja,dengan melakukan penelitian,
memaparkan, mencatat, menganalisis
fakta, dan  wawancara.  Serta
menganalisis hubungan penerimaan
retribusi izin potong hewan terhadap
efektivitas pendapatan daerah yang
diterapkan pada Dinas Pendapatan
Daerah kabupaten Tana Toraja.

Satuan analisis dan satuan
pengamatan
Satuan Analisis

Satuan analisis yang

digunakan adalah Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah kabupaten Tana Toraja.
Satuan Pengamatan

Satuan pengamatan dalam
penelitian ini adalah Penerimaan
retribusi izin potong hewan dan

pendapatan asli daerah Tana Toraja
tahun 2010-2014.
Prosedur dan Teknik
Pengumpulan data

Untuk mendapatkan data
yang akurat dalam penelitian ini,
maka teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah:

1.Penelitian Kepustakaan, dengan
melalui buku-buku dan literature
khususnya yang menyangkut

masalah penelitian.



2.  Penelitian  lapangan  vyaitu
dilakukan langsung pada objek
penelitian (pada Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah) melalui metode wawancara
dan observasi.

Jenis Data
1.Data primer yaitu mengadakan
pengamatan langsung terhadap Dinas

Pendapatan  dengan  melakukan
wawancara maupun observasi
langsung.

2.Data sekunder yaitu merupakan
informasi dan dokumen-dokumen
seperti laporan-laporan dan
sebagainya yang ada kaitannya
dengan permasalahan retribusi izin
potong hewan kabupaten Tana
Toraja pada Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang
digunakan adalah dengan

Analisis  koefisien korelasi
adalah suatu anlisis untuk
mengetahui  bentuk dan keeratan
hubungan antara retribusi izin potong
hewan (sebagai variable x) dengan
pendapatan asli daerah  (sebagai
variable Y) dikemukakan dalam
buku Muhammad Firdaus
(2004:10,3) ,dengan rumus :

r=

nYXY-YXx v

VnEXx2-(X)? Jnyy2-(Tv)?

Keterangan :

Y = Variabel dependen

a =nilai Y apabila X =0

b = Koefisien regresi

X = Variabel independen

N = banyaknya periode/tahun
pengamatan

menggunakan rumus regresi linier

sederhana yaitu hubungan secara

linier antara satu variable independen

retribusi izin potong hewan (X)

dengan variable dependen

pendapatan asli daerah (). Rumus
yang digunakan adalah  yang
dikemukakan oleh Sugiono

(2007:261) :

Rumus Regresi Sederhana

Y =a+b (X)

Dengan Penjelasan

Y = Pendapatan asli daerah

X=Retribusi izin  potong

hewan
a=Konstanta (nilai Y apabila

X=0)

b=Koefisien Regresi (nilai
peningkatan maupun penurunan).
Untuk mendapatkan nilai a dan b
digunakan rumus berikut:

CY) Ex)H-CX) EXY)
n(2x?)-(Zx)?

_nEXN-EXH XY
n(ZX%)-(ZX)?

Nilai  koefisien  korelasi
paling kecil -1 dan paling besar +1.
Jika r= koefisien korelasi,nilai r
dapat dinyatakan secara matematis
sebagai berikut :

-1<r <1

v' r = +1,berarti hubungan variable
X dan variable Y sempurna dan
positif.

v r = mendekati +1berarti
hubungannya sangat kuat dan
positif

v'r = -1,berarti hubungan variabel
X dan variabel Y sempurna dan
negatif

v r = mendekati -1,berarti
hubungannya sangat kuat dan
negatif

v' r=0,berarti tidak ada hubungan
antara variabel X dan variabel Y

a=




kriteria
korelasi

Secara  terperinci
interprestasi  koefisien
adalah sebagai berikut :

1. 0,9 sampai mendekati 1

(plus atau minus)
menunjukkan adanya
derajat hubungan yang

sangat kuat.
2. 0,7 sampai 0,8 (plus atau

minus) menunjukkan
derajat hubungan yang
kuat.

3. 0,5 sampai 0,6 (plus atau
minus) menunjukkan
adanya  korelasi yang
sedang

4. 0,3 sampai 0,4 (plus atau
minus) menunjukkan
adanya  korelasi yang
lemah.

5. 0,1 sampai dengan 0,2
(plus atau minus ) berarti

hubungan  itu  sangat
lemah.
6. 0,0 berarti tidak ada
korelasi
Koefisien  Determinasi (r)
digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel X

terhadap Y yang ada dan pengaruh

faktor lain dapat diketahui dengan
menggunakan koefisien non
determinannya dengan rumus 1 — r?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data
a.Pengaruh Retribusi Izin Potong
Hewan Terhadap Pendapatan Asli
Daerah

Retribusi izin potong hewan
adalah salah satu bagian pendapatan
asli daerah yang berasal dari retribusi
daerah. Sebagai salah satu komponen
penerimaan daerah, peran retribusi
pasar sangat diperlukan dalam
meningkatkan kemandirian
kabupaten Tana Toraja dalam bidang
keuangan. Untuk mengetahui adanya
hubungan retribusi izin potong
hewan dengan pendapatan asli
daerah kabupaten Tana Toraja, maka
berikut ini akan dianalisis dengan
menggunakan  regresi  sederhana
melalui  persamaan statistik dan
koefisien korelasi. Berikut tabel
target dan realisasi penerimaan
retribusi  izin  potong  hewan
kabupaten Tana Toraja :

Target Retribusi dan Realisasi 1zin Potong Hewan di Kabupaten Tana
Toraja tahun 2010-2014

NO Tahun Target Retribusi Realisasi Persentase
Penerimaan
1 2010 29.000.000,00 22.167.500,00 76,43%
2 2011 29.000.000,00 21.352.500,00 73,36%
3 2012 29.000.000,00 23.775.000,00 81,98%
4 2013 2.454.500.000,00 2.307.110.000,00 90,63%
5 2014 1.949.465.000,00 2.132.160.000,00 109,37%

12



Sumber: Data telah diolah dari DPPKAD

Tabel
Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2010-2014

NO | Tahun Target Realisasi Persentase
1 2010 26.243.939.554,00 | 20.283.615.778,05 | 77,28%
2 2011 27.364.615.417,00 | 19.686.833.802,76 | 71,99%
3 2012 29.687.414.140,00 | 31.720.677.572,15 | 106,84%
4 2013 36.471.129.208,00 | 38.303.031.904,78 | 105,02%
5 2014 67.247.878.957,1 | 82.504.292.709,1 | 122,68%

Sumber : Data telah diolah dari DPPKAD
Tabel

Hubungan Retribusi izin Potong Hewan Dengan Pendaatan Asli Daerah
Tana Toraja dengan Regresi dan Korelasi
Tahun 2010-2014 (Dalam Jutaan Rupiah)

No Tahun X Y X2 Y? XY
(Retribu (PAD)
si izin
potong
hewan)
1 2010 22 20.284 484 411.440.656 446.248
2 2011 21 19.687 441 387.577.969 413.427
3 2012 24 31.721 576 1.006.221.841 761.304
4 2013 2.307 28.303 5.332.249 | 1.467.119.809 | 88.365.021
5 2014 2.132 82.504 4.545.424 | 6.806.910.016 | 175.898.528
Jum rX= rY= rX°= ¥Y?=10.079.2 | £XY=265.88
4.506 192.499 9.878.733 | 70.291 4.528

Nilai-nilai tersebut dapat disubtitusi
ke dalam persamaan regresi sebagai

berikut :
Y=a+ bx

Nilai a dapat dihitung sebagai berikut

CY) EX*)-(EX) EXY)

a=

192.499 (9.878.733)— (4.506)(265.884.5328 (X XV)-EX) X Y)

n(Y x*)-(Z X)2

190.164.622.376—119.807.568.316

49.393.665—20.304.036

_ 70.357.054.060
~29.089.629
= 2.418,6301
Nilai b dapat
berikut :

dihitung

5x9.878.733—(4.506)2
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n(ZX%)-( x)?

sebagai




5 X 265.884.528—(4.506)(192.499)

5 x9.878.733—(4.506)2
_ 1.329.422.640—-867.400.494

"~ 49.393.665—20.304.036
_ 462.022.146

29.089.629
= 15,89

Jadi hasil perhitungan nilai a
dan b dapat dibentuk persamaan
regresi antara retribusi izin potong
hewan dan pendapatan asli daerah
yang dinilai dari hasil pendapatan
sebagai berikut :

y =a+ bx
y = 2.418,6301 + 15,89X

Artinya setiap kali terjadi
perubahan pada x (Retribusi izin
potong hewan), apakah naik atau
turun sebesar satu satuan maka akan
diikuti perubahan yang sama pada y
(pendapatan asli daerah) sebesar
15,89 kali atau setiap kali terjadi
perubahan satu rupiah pada retribusi
izin potong hewan apakah naik atau
turun, maka akan diikuti perubahan
yang sama pada PAD sebesar 15,89
rupiah. Dari model tersebut dapat
diperkirakan pengaruh yang
ditimbulkan oleh retribusi izin
potong hewan terhadap perubahan
pendapatan asli daerah (PAD)
apabila terjadi  kenaikan atau
penurunan  jumlah  penerimaan
retribusi izin potong hewan di
kabupaten Tana Toraja.

Selanjutnya untuk
mengetahui  tingkat korelasi atau
keeratan antara variabel x (retribusi
izin potong hewan) dengan variabel
y (pendapatan asli daerah) maka
dapat dibuktikan dengan rumus :

r=

n yXY-(3X) (XY)
YnEx2-(XX)? Jnyv2—-(Tv)?

14

5 X256.884.528—(4.506 X192.499)

\/5x9.878.733—(4.506)2 /5 x10.079.270.291—(19

1.284.422.640—867.400.494

\/49.393.665—20.304.036 X v/50.396.351.455—37.C

417.022.146

\/29.089.629 %X 1/13.340.486.454
417.022.146

5.393,48 x115.501,02
417.022.146

622.952.441,34
= 0,66 ataur? = 0,43

Berdasarkan koefisien
korelasi yang diperoleh yaitu 0,66
menunjukkan adanya korelasi positif
antara retribusi izin potong hewan

dan  pendapatan asli  daerah
kabupaten Tana Toraja.
Nilai  koefisien  korelasi

paling kecil -1 dan yang paling besar
+1. Jika r = koefisien korelasi, maka
r dapat dinyatakan secara matematis
sebagai berikut :

-1<r<1

r = +1, berarti hubungan
variabel X dan variabel Y sempurna.

r = mendekati +1, berarti
hubungannya sangat kuat

r = -1, berarti hubungan
variabel X dan variabel Y sempurna

r = mendekati -1, berarti
hubungannya sangat kuat

r = 0, berarti tidak ada
hubungan antara variabel X dan
variabel Y



kriteria
korelasi

Secara  terperinci
interprestasi  koefisien
adalah sebagai berikut :

1. 0,9 sampai mendekati 1

(plus atau minus)
menunjukkan adanya
derajat hubungan yang

sangat kuat.
2. 0,7 sampai 0,8 (plus atau

minus) menunjukkan
derajat hubungan yang
kuat.

3. 0,5 sampai 0,6 (plus atau
minus) menunjukkan
adanya  korelasi yang
sedang.

4. 0,3 sampai 0,4 (plus atau
minus) menunjukkan
adanya  korelasi yang
lemah.

5. 0,1 sampai 0,2 (plus atau
minus) berarti hubungan
itu sangat lemah.

6. 0,0 berarti tidak ada
korelasi.

Dari hasil perhitungan di atas
diperoleh nilai r sebesar 0,66 oleh
karena nilai r lebih besar daripada 0
(nol) maka telah terjadi hubungan
linear yang positif antara retribusi
izin  potong  hewan  dengan
pendapatan asli daerah,
meningkatnya retribusi izin potong
hewan meningkat pula pendapatan
asli daerah. Besar hubungannya
ditentukan oleh koefisien determinasi
r> = 0,43 hal ini berarti bahwa 0,43
dari retribusi izin potong hewan
menjelaskan tentang pendapatan asli
daerah  kabupaten Tana Toraja
selebihnya dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Telah dijelaskan sebelumnya
bahwa pendapatan asli daerah adalah
sumber utama pendapatan daerah.
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Dimana sumber penerimaan daerah,
berasal dari pajak daerah, retribusi
daerah, dan perusahaan daerah.
Sektor retribusi memiliki peran yang
sangat penting untuk menunjang
keberhasilan suatu daerah dalam
menjalankan amanat otonomi daerah.
Salah satu retribusi jasa
umum vyaitu retribusi izin potong
hewan memiliki hubungan yang
memberikan pengaruh yang positif
terhadap pendapatan asli daerah di
Tana Toraja. Sesuai dengan visi dan
misi Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan  Aset  Daerah
Kabupaten Tana Toraja yakni
meningkatkan pendapatan daerah,
maka DPPKAD berupaya
melaksanakan kegiatan penagihan
pajak dan retribusi daerah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku untuk
memenuhi penerimaan. Ini terbukti
dari hasil analisis, baik melalui
koefisien regresi maupun koefisien
korelasi menunjukkan bahwa antara
variabel x dan y mempunyai
hubungan yang positif, dengan kata
lain variabel X (retribusi izin potong
hewan) mempunyai hubungan yang
berpengaruh terhadap variabel Y
(pendapatan asli daerah).

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dan
analisis data pada bab terdahulu
maka penulis memperoleh
memperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1.Penerimaan retribusi izin potong
hewan selama 5 (lima ) tahun
terhadap PAD memberikan pengaruh
yang kuat, dalam hubungannya
ditandai dengan adanya koefisien
korelasi yang positif.
2.Berdasarkan hasil perhitungan baik
secara koefisien regresi maupun



koefisien  korelasi  menunjukkan
bahwa penerimaan retribusi izin
potong hewan terhadap pendapatan
asli daerah Tana Toraja mempunyai
hubungan yang kuat dengan kata lain

retribusi  izin  potong  hewan
mempunyai hubungan yaitu
memberikan  pengaruh  terhadap

pendapatan asli daerah. Ini berarti
hipotesis yang dikemukakan terbukti
benar dan dapat diterima.
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